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Absiraci

While education has broad and complex dimensions with each
having its own problems, the problem-solving should be
comprehensive, A disorder in the Indonesian educational world has
been caused by, among others, a disharmony among the roles of the
agents of education (i.c.. the family, society. and school). Each
performs with no coordination with any other of the agents. The
result is that the education has not produced human individuals who
are intellectually, socially, and religiously mature, Rather,
oppositely, it has become counterproductive. A segregation of the
moles has 1o b mapped clearly to avoid role overlaps which can
make some important roles left unperformed.

The school, as a formal educational institution, is ideally the
instrument enabling the maturation of students’ intellectunlity, their
moral attitudes and behaviors, and their contextual skills so that
what they obtain from school could be implemented in the society
where they live, Socicty, as the environmemt where studenis
associate with others, is ideally to give them enough room of trust in
the course of motivating them for self-actualization, 1o restrain from
demanding too much of them, to ke pan in monitoring and
evaluating them, and o give material and non-material support. The
family is a very central place for students” education, where certain
other family members become role models and influence their
psychological growth. The family condition becomes a determining
factor of the success in their education at school and in society. Here
the role of parents is highly significant. Whatever is obtained [rom
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the school and society will become meaninghess when the family
does ol give suppon, motivation, and exemplary modeling.
COptimum result of education could be achicved by harmonizing
the roles of the agents of education. It needs sincere eflonts through
comprehensive research, commitment from coch agent of education,
collective awarencss, and discussions by the agents of education 1o
reformulate and reconstruct education so that & mole map in the
comtext of cducational mstonomy and curriculum implementation
could be made. Educationsl  sulonomy and  curmiculum
implementation could succeed well when there oocurs a mole
harmonization among he three panties of agents of education. After
the role mapping, eoch agent of education then involves iwell in
building up commitment, applying n cultural approach, constructing
the school organization into a learning organization, apphving a
society-based  cwrmiculum, activating  sociely’s  role,  and
sirengthening the family's function by constructing it into a kind of
madrasah  (high-school-level  religious  educational  imstitution),
Witheut such a function, its educstiona] function cannol suceeed 1o
the optimuem.
Key words: role harmonization, agems of education, educational
funchion

Pendahuluan

endidikan merupakan ranah kehidupan yang sangat penting,
P:rlni: dapat mengantarkan manusia pada derajal manusia
a. Definisi paling umum dari pendidikan me-

nyatakan bahwa pendidikan merupakan prodes pemanusisan momju
lshimya insan bemilai  secara  kemanusizan  (Danim, 2003},
Meskipun hampir semua kalsngan mengakui ani penting pen-
didikan, tetapl hingga kini wajuh pendidikan di Indonesia masih
carul-marut, dalam kurun waktu ‘enam dekade pasca kemerdekann
pendidikan belum menampakkan hasil sesuni dengan  harspan,

142

i O e
[ra— e Tl i

paling tidak dapat sejijar dergan opa yang telah diﬁm ﬁ
idikan ki i ini sekolah yan tidak

cocara memadal. Pendidikan masih belum menemukan polanya.

beerada mpangan antar diupayakan sungguh-sungguh atae
nﬂmﬂfﬂﬂnﬂ, memry  model  Barat ataukah model ke

Kebingungan ini tampaknys hingga kimi masiti berlarl larut.
schingga pendidikan di Indonesin mengalami stagnasi, berjalan i
tempat. Ketikn didapati HkuhﬂﬁuMmpunﬁhp?ﬂthﬂnjf

ketinggalan. Mengapn fakta pahit terscbut tidak menjadikan kit
uniuk berintrospeksi untuk kemxdian merumuskan stralegs dan
mensinergikan seluruh komponen sumber dayn bangsa ini untuk
melakukan aksi, Ketika beherapa lembaga pendidikan tinggl di
negeri Jiran (Singapura, Malaysia, 'rhl.hluncl:._ manipu bertengger
pada papan aus universitas-universitas i Asia, Indonesia n:hl;.il
bhangsi besar, megara begar (ukuran wilayah) dengan sumber dava
:hmmh:mhnwﬂupummﬁngnhﬂmhmthw_l I:;:.
lnn&iﬂdmﬂnmnaudbhhwnmfmm rm;duul :
alat ukur lembaga penilal universitas di Asia terschut tidak t':.lh:L
Alasan lain karena penduduk Indonesia lehih besar, schingga yang
d|m keonis duntn pendidikan di Indonesia telah scdemikian
parah, schingga untuk melakukan tindakon penyembubnn dlpuﬁlk::;
gemeral check wp agar penyelesslannya juga menycluruh, Selama
perbaikan pendidikan hanya dilakikan secara parsial. Misalnya
kurlkulum berbasis’ Kompetonsi !.F.HHII z::i biln
dilsksanakan sccarn benar memerlukan energi besar pury,

143



Calirawaly Prmlllipn Fobime X7 T V10T ha §

termyala tadak ditkuti obeh kebijakan menaikkan kesejahleraan gury
secara memadai. Contob lainaya, pemborlakuan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nastonnl yang mengamanatkan kepada pemerine
tah untuk mengalokasiken dana 20% dari dana APBN ternvatn tidak
tiikuti  oleh pelaksannan yang sunggub-sungguh Kin  bangsa

Indonesia menjadi bangsa yang penub kemauan, tetapi tidak maa

kesungguhan dalam bertindak. Keburaman palitik, ekonomi, hukum,
budaya, dan aspek-aspek lainnya merupakan refleksi dari dunia
pendedikan kita yang buram,

Bangsa Indonesia merupakan bangsa besar yang mempunym
polensi besar. Ke depan manh ada kesempatan dan hampan, untuk
iu bila bangsa ink ingin sejajar dengan bangsa lain mutlak
diperlukan adonya  perbaikan dunin pendidikan  dalam  segala
aspeknya. Perbaikan kunikulum saja tanpa diikuti oleh perbaikan
nipek-mapek pendukung lainnys, maka hal itu okan menjadi kurang
bermakna. Kebijakan baru pemerintah dalam dunla pendidikan
adalah pemberiakuan kurikulum KBK, yang melalui berbagai revisi
akhirmya diresmikan pada tshun 2006 memjadi Kurtkulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Kebijakan pemberiakuan kurikulum
tersebul merupakan keinsyafan akan kelemahan kurikulwm sebelume
nva KBK vang memponyad tujuan baik tidak akan berhasil bils
tidak diikuti pematsan aspek-pspek lsinnya sepeni, pemenuhan
sarana pendukung, perbaikan kescjahleraan guru, pemetoan peran
sekolah, keluarga dan masyarakyt, dan luin-lam, Rerbagai forum
telah membahas dua aspek penting dalam pendidikan, yakni sarana
dan perbaikon peradnpatan guru, letopi pemetaan peran ketiga pelaku
pendidikan yaitu sckolnh, keluargn, don mosyarakat ini mosih jarang
idibohas. Oleh karena itw, twlisan ini bermaksud membahas bagai-
mana mengharmoniskan peran masing-miasing pelaku pendidikan
tersebut agar terjadd sinergl yang produktil dan mutualistik.
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Peran Sekolah sntara Harapan dan Kenyataan

[ari berbagal persoalan yang nﬂlingh-.q:ﬁ duih perdidikon, wda
satu personlan krusial yang scring hoput dnri perhatinn w:nmmm
dan pelaksana kebijakan pendidikan. Persoalan terse g
belum adanys hanmonisasi peran antiss berbagah pnln:lw_pml II-'IL.
schingga upaya pendidikan yang dilakukan terkndang |ustru _.'-n_tl.:?l.
bherbenturin, Scbagaimana diketabui  balwa pelaku  pendidi .
mbm‘m:ﬂhh s .hhmd“ l!Imi'lh.l.rl hﬁmﬁnﬂw;lpikdhl

Lormysts : -
kepada institus FH‘I.nhh. Kedua pelaku pendidikan lainnya (keluarga
dan masyarakat} justru lebih scring diabaikan dan s
pendidikan, semua aspek pendidikan discrahkan k:pnd'-l -
Kenyataan ini tentu tidak d'i:lll. mmmmhpm dari waktu pesert
Mdlhﬂnﬂﬂﬂ:ﬂhmd. 2 '::n:;.;:ph-hlﬂ:ﬁrmhﬂ daya manusia (SDM) atau
sering disebut human development Imddex (HIM), merosotnya moral
dan rendahnyn penghayatan rih.i-l_-l.hi AgAmA gemcras) ik sering-
kali menjadikan sekolah

' bermaksuwd  untuk

mods? Pertanysan-pertanyaan tersebut tidak i
membeln institusi sekolah dan melemparkan tuduhan hepoda ilhfll_
lnin, tetapl sekedat untuk menggugah kita ngar menempatkan posist
keti laku idiknn pada proporsi yang :a:h-umn_ Yk

Pk ko o et
dan kepertingan scsant yang tdak sclalu dipe jkan
jauliyn. Bonyak sckolah tidak mempunyai kejelasan Mlmm
Ukuran keberhasilun anak didik :Erh kcpdnwpmmmhnmwrﬂ
s ppa yang dilakuknn nit
Fnﬁn?;lﬂmn sebanyak-banysknys kepada anak didik agar dapat
mencapai angha prestasi sctinggi-tingginya. Rupa-rupanya apd Ying
ﬁhhﬂmakhuiuhhhﬂhmﬂinglmd:gmm
masyarokat saat ini. Sekolah melnkukan hal demikian juga dalam
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rangka memenubs keinginan masvarakat menghendaki anok-
saknya menjodi pinlar apalag  bila :ﬁ.‘m: memperoleh
peringkot di kelamyn. Somentars sapek [mdnnya yang termasuk
dalamn ranah afektif dam peikomosas tdak begitu dipersoation,
Dampak duri perilabu sekolsh dan citra keberhasilan anak d)dik
vang dibangun oleh masyarakat adalah banyvakeve bulusan sosi
lembaga pendifikan yang berhasil mencapai nilal tinggi, tetapi tidak
dapat berbiat hanynk di masyamkat’ lapangan pekezioan

Fenomena sckolah wat ini ibaest tukang besi (emipu) vang hanya
wekedar membuat peralatan tanpa tabu entok aps alat o diboat
Dunia pendidikan seperti tdak  diodentmsikan pada realias ke-
hidupan secara krestif dan visioner. Realitas yong dimaksiod
mizadnye sehagion besar wilayah Indonesia adalnh bat, tetapi ssngat
swdikil pendichkan yvang besorienizsd belsstan Schagian besar
penduddul desa bermata percalinrian dalam bidang peranian wiopd
orienasi pendidikan ke pertanian belum secarn sungguh-sungguh,
sehaglan becar bidang ussha sdalsh usaha kecll menengah (UKM)
etnpi pendidikan yang berorientasi pads UKM  hampir  dapas
dibilang tidak ada.  Adanya disorientasi pendidikan yang oleh
Asy'arl (2002) digebul scbagal pendidikan anti realitas ini ber-
dqm pada kekaynan laot yang vidal dapat dimanfantkan secars
o felapd jusiry mempnh Iadang pencurisn nelavin negara-
negara lain, banyak dari pendudub bermata pencaharian sebagal
petani dan ada departemen pertunian tetapi kita selalu impor heras,
buah-buahan, gula, dan bahan-hahan pertanian innys. UKM yang
schenamya banyak menyerap tenags kerja kurang teruras karena
bebih  bamyak memperhatikan pengusaba besar  (Konglomers ),
schinggs banyak terjadi pelomhang migrasd tenaga kerin Indoncsis
(TRIN lani ke lusr negeri schagal kuliburuh rendshan vang boleh
Jadi dapar merersdahlan maniabst bangsa.

Kehinaan perlakuan yang menimpa pars TKI & Malaysia-
munghin terjadi pula di pegira lain tempat TKI bekerja- semestinya
menjadi cambuk bagl pemerintah dan masyarskal unik melakulan
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pendidikan.  Akankoh fenomena migrast TKl ke
Mulaysia yang begitu dikinakan dan terampas hak-habnya sehags
pekerja akan berjalan torus? Jawsban alas pernnyaan ink kembals
kepads  kemauan  polivk  para  penyelonggara  negan arriil
mmelakukan perubahan yang signifikon dalam manspemen kenegaraan
sormasik  Uianisranys  sdalah  memperbaiki - pedidikan  wntuk
mbymnya Dengan kebijakan pendidikan yang mcnveniuh Ssemmus
fapisan masyarakat, maka pera TRI akan mengudi tenaga kerja
menengah yang mengandalhan shil! Lapangan pelorjann yong

o sedemikian banyak &i Indonesia tciapd tidak serist olch=
rakvatnyn serudir. Hal ini terjadi korena stetemn pendidikan yang nds,
munghin secars Udak disadar welah membantu memperdens  ans
kv maids yung pergi dant desa<les ke pasat-pusal kota besar ke
mmummgammm Hﬂm-pmllﬁhl-'fml
sernyata mendidik orang uniuk menjauhi jenis pekensan yang ada di
desa-desa dan mencari kesempatan kerja yang diimpikan di kots-
mﬁmhjmﬂwmw?u!
bersifat urban, Keadsan inl oleh Sudjstmoko (|9&K) discbwil sebagai
imernal  brain  deain, schinggn dea-desa  kehilangan lenaga
potcnsialnya untuok pembangunan desatya Kondisi pendsdiban kia

ahy yang perlu dilakukan untuk memposiatkan sekolah podn
mywﬂmm wﬁmhlhm\mmnﬁﬂ_hq
dopst  Jebih optimal dan menghasitkan lalusan yang memiliki
sejumlah kompetens| dan keterampilan hidup. Langhkah tefscbut
antarn lain (1) reorigntasi pendidikan kembaga sckolsh lpr_l.:-ﬁ
anii realitas; (2} menctapkan tujwan dan standar Kempeicns pen-
didikan padn tiap jenjang melabn Romsenioms nasional - antan
sckolah, dan selurdh lapisan masyarakat, (1) peninglat-

an rolevanst yang menganb poda pendidikan becbasis masyarkat;
{#)pﬂiﬂkﬂmcﬁﬂﬂﬁimﬁ&ﬂmpﬂﬂhﬂmmﬂﬂm
an pendidikan berbasis sekolab; (3) Penyelenggarann pendudikan
yang merdisarkan pada pertimbangan s keadilan, Hal ini
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berkaitan dengan pembinysan pendadikan yang sdil dan tramsparsn,
pemerathan mutu pensdidikan dempan bersandor pada terpenuhinya
standar kompetensi minimal, dan pemerataan pelayonan pendidikan
bagi semuoa sivwo pods semua lapisan masyarsknt; (6) perwhaban
peradigma {peracdigee shif) pendsdikan, don pendidikon yvang bduk
berakar budays menjnds pendidian vang berakar budaya

Idealivasi Peran Keloargs dalam Fendidikan

Keluarga merupaksn schush sxem ssial yang mempanyai
lagas seperth wmiemnyas sedem wsanl lainava, vakni mengalanionn
lugas-lujas, pencopaian lujuan, integrasi dan solidaritas, sern pola
betinambungon ateu pemeltharaan kelusrga Keluargn mempumyai
karakteristik yang berupa diferensiasi peran dan strukiur ofganisass
yang jelas (Megawangt, 1999). Menurut Levi schagaimans dikulip
Megawangi (1999), keluargn schagal saalu sissern dapat berfungs
apabils memenahi persyaratnn sindkiural schagai berikut. Pertama,
sda diferenalasd peran karena maalng-maaing anggita keluarga hams
mempanysl sbokasl peran. Kodua alokasi solidariims:  distribus
refasi antaranggota keluargs menurat cintn, kekuatan, dan intensitas
habungan. Civa  atsu  kepuasss  menggambarkan  hubungan
antaranggols, Kekuatan mengacu pada kealamasn sehuab relasi
refatif terhadap relasi falmryn. Intensitaz adalabh kedalaman relas
amisrangpois mepurat kodar cinta, kepodulian, stowpun ketakutan,
Ketiga, alokaan ekoshomi: destribst barang dan jasa untuk menilapat-
kan hasil yang dilnginkan. Diferensias tugas juga ada dalam hal ini,
feruiama dalom hal produkoun, disribusi, dan konwviemsl dari barang
dam fasa dnalam kelosrgn. Keempat olokasd polibk:  destribugi
kekussaan dalam kehmrga dan siapa yang bertanggung jawab atas
setiap tindakam kelisarga. Agar keluarga dapat berfungs, distribusi
kelusanan  padn  tingkst tertentu  diperlukon.  Kelima  alokasi
integratas dan ekepeesl, yaknl distribusd icknik/'can entuk sosanlisas,
indcrnalisa, den pelosturian jmlai-nilai dan perilaku yang meneniibi
tumtutan ponma yang berliky urtuk schiap angpots keluarga
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Wﬁﬂhﬁﬂ fungsi kowtrol mwmﬂmlm_nu hila
ngalami berbagai musalah yang berujung pada

. Peran keluarga schogai lembaga pen-
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diperiukan mengings bahwa aida di anwrs orang wa yang belum
mermetliki plensi serhadap peoses pendidikan yang sodang dsjalankan
ansk -anaknva

Sckolah schagni schuah wadah pendidhikan bukanloh insaitusi
vang mampa  melakulan  sepals-galanva, dari  sapek  ilma
pengelnhuan, olika, seni, agama, dai setuimpok (ugas lasnnya. Hal ind
ndak mungkin dilakukan mengingat keterbatasan waktu anak didik
i sekolah. Uitk ibu perda ada pemilaban wilayah steo peta poran,
Schadkiys sekolah melakukan schaghen sajn darl aspek-aspel
wersebinn yang sifmnya terukur fecamerable). Pendidikan &3 sekolah
bebah memfokuskon din pada pembentukan naber intclekiual dan
keternmpilon  metoris  (Danim, 20003), Sementaran kelsarga  dan
mavsyarakot berperan menanamban nilai-nilad moral, ctka, sgama,
dan aspek-aspek prakiis vang ada pada masyarakal Sayanrgnya,
peran kelusrgs sast inl telah mengalami peoarunon. Menunannys
sty berkurangnya peran dan fungst keluarga merupakan akibed dan
nvodernissst (Megawangi, 1999). -

Kesibukan masing-masing anggotn Leluarga (bapak dan ibu)
welah menclaniarkon smak, Bapak sibuk dengan pekerjaannya,
sementiara sang ibu yang kind telah tormakan olch faham feminisme
liberal banyak yang bekerja di sekior publik schingga banyak anak
vang kchilangan perhatian dan  kasih sayong omang  heanya
penntipan sk, inl memanjukkan ketdaknormalan fuogsi koluarga,
Menunst penclitian Vogell dan Bell (dafame Megawangs, 1999),
keluarps yang (idak berfungs: normal akan menychabloan munculnya
anak-anak bermasalah, (% Baral sendiei, schagai negnm nsal gerakan
ferntminme muncul gerakan bock to fomily dengan misi memper-
kokeh imstinesi keluargs untuk membangun masvarskst madani (el
societys.

Schagion masyorakai tidak begitu risau ketika snaknya thdak
memperoleh  penclidikan keagamaan yang proporsional, tetapd jiko
anaknya belum memperolch pendiditan di sekolah, crang tua akan
mnti-matian mencarikannya. Bahkan, banyak di antaranya, demi

hwﬂmﬂummmm. Ukuzan keber-
huﬂmpuﬁdihnlh!mhlwnhlmmﬂ.umu.wu#
Ledewasaan secarn sosjal dam kemampaan vtk hidup henama (o
life together), Keluargs juga berperan penting .:!uhn mandodong
anak unduk m#muﬂd:ﬂnhhruﬂhnwmdmhﬂm
lsarapors dan ancaman, dan kasih sayang dart keluargs menipakan

ibengan kel Immm&hpﬂnmmmnhﬁ
mm:;mwhmpmmmmmmm
akan memberikan nuansa yang bermakna bag anak didik hashk ari
bagi para gurunyn. Hasmonisss: peran antara beluarga dan sekolah
mimiak diperiukan, bila kits ingin berssnpgubaungub melakuban
perbaikan pondidikan,
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Memposisikan Peran Masyarakat  dalam Pendidikan

Masyarakat merupakan mitm pemerintnh dalam mengemban
higas pelakaanasn  pendidihan  sehagaimana  disnanaikan olgh
Undang-Undong - Sisdiknas. Keduanya harus  beesinergl  ialam
mengentban tegas tersebut. Hamya ssjn, selama ini yang terjadi
bukan sineryi. tetapl pemerintsh sehagad pelaku utama pendidikan
seringkali menjadikan pemystaan Uniang-Undang tersebu st b
alasan uniuk lari dari tangpisng jrwesh, Alasan pemerimah bila tidak
dapust melakianakan amanah pendidikan secars bak sdaloh babws
pendidikan merupakan wnggung jaweb bemvama dan [emicrinial
tidak dapat disalabkan Akihatmyva, persoalan pendidikan mengadi
semabin romit, yang tmbul kemudian sdalah msentalitas nabig
menyalahkan (Bastian, 2002),

Masvarakat selama ind terkesan hanya schagsi sumber dana
pendidikin sajs (SPP dan BP3), padahal susyarnkat mempunyval
peagaruh beswr dalam proses pendidikan  Masynrakat seninghall
mpﬁ#mmmiﬂimﬁﬂmﬁmm
Tniad mmnﬂmﬂngﬂnﬂuppdrﬂmpn
sesal tarafnya. Perlakuan manyarsknt sorhadep onak didik pascla
umumaya terpolarisas: pada dua kutub yang berbawanan D sty sisi
sy arakat menaistul teilala bamyak, di sisi lain masyarskat sering.
kali tidak memberikan kepercayann penuh kepada anak dicik uneuk

mengakiuafisinikan din di masyarakat. Beberaps permasalabion di
maxyarakal, seperti pengangguran, deksdens! moral, kesenjungasn

sosial-ckonomi, dan mancalnya penyakit:penyakit sosial seringhali

menjadikun lembaga pendidikan sebagai pihak termaduh dan harus
hertanggung jowab atas terjadisyn iy semua (Secfulbadi, 2007},
Lembaga penilidikan memang mempunyai sndil atas berjadinya hals
hal veesebut, tetapd lombaga pendidikan Bukan merupakan fertudul
tunggal karena leorbaga pendidikan hanyalah salah sy bagian dar
relaku pendidikan dalam ntsnan sostal secara makio

Indikator keberhasilan suaty lembaga pendiditan  seringhali
hamya dilihat oleh masyarakat pada sebernps hessr hulusanpya ber-
scrap odch bidang-bidang pekerjann formal. Sementara i, dunia
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ndidikan menilainyn dari sudut penguasaan keicrampilan
mﬂﬁhu dan kestapan mereka sewusi dengan wuntuian dunia
agar Wulusannya dapat mengimbangi perkembangan pasar kerja.

T idikan akan sulit teypenuhi. Ada dua alnsan mengapa
mlﬁduu berwujind. Pentama, perumbohan hﬂﬂﬁ“’:
selalu lebih rendah daripada periumbatan tenaga heris, Kedud.
peralatan yang dipakni ﬁmmmﬁu"ﬁ?wmm
dari perabatan yang dipakal pads dusia kerja/industr (Sacl

prestasi yang  berupa nilabrilal etika, beagamaan, dan mentalits

s A,
mmmﬂ;ummmu yang sangat kust adalah melalul
media masss. Menurat Pangin (2000 24.25), medin massa schagai

instrumen kapitalls, sehingga akhimyn perilaki misyari-
l::l:ﬂﬂl— mui.jl| hagian Em‘mﬁu kapitalis yang konssmtif dan
mﬁmmﬂhﬂﬂm_EWdﬂmmmm
disadari telab menanamian nilsi-ndlal semu sesunl dengan w
sinetron dan pesan ikian. Pergaulan antarlowan jenis yang relatif
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hebas, ekuploitas) scksumal, sngas-angan kehidupan mewah,
Mwﬂmwuwﬂqﬁimhﬂmﬁ
berbagal pemis sinetron dan iklan  Kebuasaan para romapa menyak-
sikan berbagai odegan dalam acam welevisd yong  disnssramyn
bertentangan dengan nilai-nilai apama menyebablan para reragn
menndi permistl tevliadap berbagad perbuatan vang dikategorikan
maksist Gaya hidup (haca: pemampilan) remaja tidak joah berbeda
;l‘-m.lln para bintang  Holywoods, tetups otak dan kemampuannyva
g

Pemerintah tampakmya dakam hal penyodiaon dans sulit diharagp-
kom. Unmtuk ifu, agar pendidikan ind wetap berjalan dan agenda pem-
birwan pendidiban dapal dilaksanakan maka peran swasia schagai
hagion dari masynrakat harus lebih doptimalkan. Sast ini, pen-
didikan bukanoyn semakin dapadt dijongke obeh seluruh rakyad,
botag justru semakin mahol yang berani menjsubban pendidilan
dan ketevjanghaian selunih fapisan mosyanknt, Penganub kapitalis-
e fermyata tidak hanya pads sspek ekonomd, tetapi jugs merambah
di uhnr pendsdikan. Menjamsenya praktibk-prabiik Komersialiss)
pendidikan  merupakon  wajud  kapitaliome  dalam  pendidikan,
schingga udak berlehiban bila di masvarska mucel snisme,
“jamgan berharap orany miskin dapat menempuh pendidikan tinggi,
pendidikon hanya wntuk omng kaya”, Pendidikan moemang mem-
butubkan dans besar. tetap apakah dana tersebut hares [ebilt banyak
dibehankin kepats rakyal, lalu i mana poren  pemerintah’
Bersunggub-singgubkah pemermiah untuk melaksanakan agends
perhaikan pendidikan, bila unisk menghidupkan sekaor perbankan
dikocurkan dana tnliunan yang akhirmys dibawa lan parn bankir,
ietapi sangat kakir untuk membangun pondsdikan, lagi-lagi rakys
yang dibehani,

Harmonisasi dan Sioergh Peran Felake Peadidikan

Pars pelaku pendidikan mempunyai posisi dan peran vang dopad
mifing mengisi dalom  rangks melakukan reprodulsi  wosial,

Fpmdodim EFTI——
Hiarmmrs Foram Frlaba e st R s

Pendidikan  schogal reprodulsi  sosinl  (Jecob, 19KE)  sangwt
mmmw_mlm
rmmummwwwm
jacdl lebiiby habk. Selaia cnam dekide pegars inl mendeka, peendidikan
ﬁmuuﬁiniwﬂnmnlnmﬂlhﬂ:ﬂfmnﬂmmﬂ
Realitas empirik menunjulkan babwa negars kit termasik dalam
jajaran negnra-negara dengan tinghat korupsd sangasd linggl. Korups:
menanid Dantn (2003) sdalah morslisest maiyarakst, tensams |
mmm‘diwkmww,hpﬂm
Hahmhmﬁpuﬂiﬂ:mdlhhmhuwpgdmklﬂm
fungsinya

Pendidikan yang dimaksud pada uraion di stas bebib dars schedar
pendidikan di sekolah tetapl pendidikan schagol jaringjaring he-
masyarskatan (education as commmumily mefworks), Wilayah pen-
Siikan sckolah dan keluarpa/masyarakat sehagaimans teish dischut
di depan berbeda Pendidikan di scholah lebih memfokuskan din
pada pembentukan nalar fntchekiual dan ketgrampilan  motorik,
semeninrs. pendidikon di keluarga dan masvarakal lebih menihk-
berntkan pada pembestukan nalar eméssonal dan afeksi. Pembagion
wilayah ini tidak secars koku, Aninys, pembentukan nalar emi-
onal dan ofeksi tetap menjadi bagian dari tugas scholah yang
praksisnys termual sccars terssmbunyi dalam kurikulum ihacditert

Uiaha imating-masing pelaku penididikan harus  doumuskon
sehagal komitmen bersama, ngar tduk saling beebonturan  Jon
kontrapeodubnil sto tergadi disharmonisasi yang pada n_‘n.hhmn
justru membingungkan aonk didik. Contoh sederhama dan wpaya
pendidikan yang saling berbenturan den Lontraprodubtil antom lain
sehogal berikul. . dfies

. Gl menganjurkan agar siswa berufur “ipan
: mm:mmﬁﬁﬁmuumamw
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dijsmpainya snggota masyerakst  lai berkata kasar dan i
2 Huh:i l_ﬂm
. gury tentang perlunys mentasll siuran lalo lingas,
berhenturan demgan Lenyataan perilaku sopkt anghoutan keta,
masyarakat, dan babkan sikap polisi sendir.
L Pelagaran bahwa witl  mwngambil  keputisan  diperiukan
;m.rq_.-u.mrﬂm. fetapi gury dan orang s sendiri sering beriindak
4. Setiap mamvasin barss jujur dan anianah. setapd perilaky elit
MmhmeIHﬂMMﬂqjm-dmn::.m
5. Pelarangan buku-buku, komik, VOD berbou pomografi bagi
sivwn berbenturan dengan realitas tampilan medis massa, haik
cetak  manpan elektronik yang menampilian  simblsimbsl
P bty : Ietapsa
_ romh yany menjgembatkan taaha
pendidikan - menjadi kurang hermakna manakala I - Pansny
hﬁﬂ-mﬂﬁﬂhlﬂmﬂmmmm
untuk  mbelakukan berbagal  perubahan  mendassr  dalom - pe-
Wmmmmmmdwhmtmﬂidim
scbab sekolah dibert wewenang untuk mengatur dirinya sendin atay
nqﬂummmmmmn.w
MBS, diharaphar masyarakat memas lebil memiliki sekolal - salah
sty implemeniasi MBS adalah membuka diri terhadap masyaraks
Immmm.ﬂqmm-mﬂm
Dewan  Sekolah- karena mercks  memssa  dilibatkan  dalam

pendidikam

Denmgan adanyn dewan sckolah, dihamphan teradi koordines
antars pendidikan i sekolah dan & luar sekolab, Dengan adanya
dewan scholah akan nds perpaduan, koordinas:, danm sinkronis)
agar masing-masing tdak berjalan sondin-sendiri, tidak saling lepas
atn déngan yung Ilnineya (Pastion, 2002). 1ssha amenyelatisad)
pendidiban sekolah dengan pendidikan i haar sekolsh
kobutuhan mendesak apar pendidikan i luar sekolah
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ponyelenggaraan ndidikan telab selarns. makn kemumgkinan
ﬂ terlaksana prﬁp maelti-entry dan  muitiexir,  Program
ﬁﬁdhmﬂﬂmwmm.lwm
dan dunia ketja.

Strategi Mengharmonivkan Peran Pelaku Peadidikan

Reberapa hal vong dapar dilakuksn wmiik inenghanmeniskan petan
polaku pendidikan, amtara lun sehapai berikul

1. Membangun komitnen

MiRsy
memnanti i wren) uital ICTICAP! TUJLAN YA RAMA.

1. Pensdekatan budny= :

Pendckatan budsys stuu dalam dataron implementatil lehahy
dikenal schagai kulur sckolnh merupakan upays menean Jadat
kohunr dari kehuntinan sekolsh yeng tertatih-tatih dalem pencapalan
visd dan misl sekolah. Dalom pendekalon budaya ﬂhﬂnh iliaspgap
shagsi komunitne/masyarakat kecil yang memiliki poln - doesar
aspmsl. wietem nile keyakinan, kebtzssan-keblasann dan berbagal
bentuk produk sekolah vang akan mendornng selarih warga sekolsh
uniuk bekerjasama yang didasarkan rasa saling HemmperCayal,
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mengundang  partisipasi  seluruh  wargs, mendorong  munculnya
pagasan-gagazan baru, dan membenkan kesernpaian terlaksananya
perbaharuan & sebiolsh (Zamroni, 2005) Dudsys sekolah dapat
berasal dari masyarakar bila bidayva kondis masynrakad saai e
memmngkinksn atan sehaliknya jusiru sckolsh vang dapal menjads
agen perubahan masyvarnkal. Dalam pendebotan buodaye, antan
sekolsh dan masyarskat dapet saling mengis dan  membangun

3. Lewming organization (1.0

L0 yang ditecpemablon sehagai organisasi pembelajar, msenarul
Crarvim didaim lsmawan (2005) adalah orgamisasl vang werlatih men-
ciptakan, belsjar dan menundahkan pengetahuan, dan memodifikas
perilaky untuk mencermindan perilaku dan wawasan yang basu. 1.0
berudaha membangun masyarskal berkomiten, vakni komilmen
untul, memecahkan berbagal disfungs kelembagaan, yang berupa
fragmentasi, kompetisi dan reaksi. Tugas LO adalah mengadikan
peda berpakir Tmgmentash menjsdi berpibir sislemik, konpetish
menjadi kooperasi, don reaktil mengadi Kreadii (Kofman dan Senga,
1995}

Implementasi dari 1O di sekodah adalsh babwa sekolah sebagal
hembaga hars mampu menenpatkan dinnya sehagui selalu berusaha
mendetcksi segala kekursngannya, warga sekolah memiliki Lemasuan
untik belajar socarn terus ménerus, masing-inasing warga sokolal
mierasa sehagad masty stem yang merupakan bagian dan sistens
yang bebih besar. Dengan bopkir sisiemik, beriindak dengan
kesadaran uniek bekerjasamn andara ketign pelaku pendidikan, dan
secara bersama-sammn membangun mavyimkat kreatil dolam me-

Kekuatan keluarga, sckolah, dan masyamakar dopal disinergikan
schingga membeniuk, suafu kekuatan pendibikon vang besar,

PR - ' s -..ﬁ-.-'h-uu-

-i.l!mmbﬂhﬂh-li o 4l Sodenele

sangst padet dengan materi, tidak terivecuali kurikulum bar yang
dischat Kurikulum Berbasis Kompetcnsi (KBK) yang kemudian
bomama  KTSP  (Kurikulom Tingkst Saluan  Pendidikan).

ya Kurikiaham y;?ﬁéjmhr
ear st fnd bukan KK, tetapi kurikulum berbasis maora :
Hmmwﬂmpnnphﬁkhulh}nwﬂhpgﬂ
murmsia, sehingga bidang moral merspakan badong kehisupan
manusia dilibat dari segi kebaikanmyn schagni manusia. L hisran
mmmm&muimmumm-
Mesurut Magnis Susepo (Budningsih, 2004), moralitas terjadi
lpﬁllﬂﬂwllﬁmrlﬂ.lﬂitmnhzdnlkm
kewajiban dan EAnggung jawaboyn dan bukan Karena minul.
Em%pﬁdlﬁnﬂﬂﬂuﬂ berhasil, A
mwﬂdm#umnﬂumwmynﬁum
mﬁhdﬂﬂﬁhﬁﬂpﬂtdlﬁ-ﬂﬁml Bila kelak mencha
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Dengan KBM ini masyaraka! mempunysi hammpan terhadap
pendidikan unluk kehuar dori belenggu kemiskinan dam keter-
tingpealng abibal Lorepsl. Korapsi merapakan pesyakit masyurakat
yang sangal akut, bevbagai lmi kehidupan dan vong paling bawah
sarmipai Bevel tinggl tidak berjalan secara pormal karena korups:.
Unink mengaiasinys  memerfukan wakiu  lams, mangkin st
generas,  Pemyelosaian  masalah lerschui  membuivhken  upaya
sunggub-sunggub melaln pendiditan

5 Peran scra masyaralinl

Masysmakal merspakan ktor penting dalum pendidikon, Tanps
ada duksmpgan masyarakal, pendidikan menjadi Kurang bermakina.
Masysrakat mempunyai  borbagsi  fungsi  terhadap  pelaksanaan
perilidikan selain schapal pelalvann pendidikan itu sendin, sepem
fangsi koowrol, fengsi evaluaal, fungyi pengskuas, den lain-lain
Peran serta  masyirakal dalam mengatasl masalah  pendidikon
dianggap masth rendsh, Partisipesn mésyaakal pods wnumnys se-
lama inl bebibh banvak bersilin dukumgan dana, tdak pads proses
perafidikan,  Kebijakan Depiknas  demgan  penerapan MBS
{manspemen berbasis sekolah) vang antara lain mensyaraikan adanys
dewan pendidikan dan konsite sckolah merupakan strategl apar
sckolah dapat semakin mandin, mendorong agar masyarakst dan
ofang wa sivwn kebth akul borpartistpast dan terlibar dalasm usaha
peningkatan mwia pendidiken (CGunarvadi, J004) Hanya dalam
pelaksaimannya, komite bal kbl barvak sehagsl stempel schalnh.
Kasus somasi oleh scjumiah LSM terhadap sekolah-sekolsh negen
di Yopyalors karena menarik dama serhodap orang fus sisswn yang
terinlu lingi (diduga knrema mark i) merupakan contoh nyats dan
tadak ngsnys komaté lersebol. Berbagal clemen masyarakat
dhalam hal inl tidak dilibatkan dalam peenbuatan Leputusan,

T samping Hu, suatu sekolah yang tidak melibatkan masyarakat
dalam proses pendidikannya, lulesannya hapya dipandang sebelsh
mala oleh masyarakai karena i tidak dapat beradagios: demgan
komdial masyarikat, Agor lulusan sunte sekolsh dapol diterima dan

P b e | st syl bl e e dliem
Normesn iten Prisin e

ains perls ada masukan dai masysrskat melalui suatu forum
evahuasi bersama secans berkala.

&, Membangun keluirga sebagai madrasa

berkorelnsi i dan fikan dengan prestast belajar anak,
hhuhmdmu diliﬂﬂmﬂn um}dtsp Iglz_m'llmm
UKSW Salatiga, mendulung preposist torschut, Fungsi keluargs
mﬁmstmmwmmﬂuw
sehagian besnr waktu tiswa difabiskan Chang tua menspakan figur
mhmdﬂmmﬁhﬂﬂnﬁﬂm
Mﬁwmhﬂuﬁhﬂﬂ.kw“m“mﬂm
bhahwa umpmkhhhum’mﬂ-lhﬂ{mnﬂl_k{nmlhd}
meniadi mushim, forirnd, stan majusi Erganiung peidikon orang
PSR Menirut 1dris dam Jamal I_Hll'i‘!}.pu.-unll!.l_u#rlll_u dalam
mendidik anak sdalah memberikan dasar pendidikan, sikap dan
walak. dan ketermmpilan dassr, scpeiti pendidikan agansa, budi

berperan schagil in g paremiis stau meagambil poran orang .

wmgﬁummﬁﬂmmwﬂﬂ-mﬁﬂm“

dﬁﬂmﬂﬁhﬂ?ﬂﬁﬁmﬂﬂmﬂﬂl‘ﬂ?ﬂw
anggapan yang pemting kebutuhan materi

ﬁb‘” i siang sekolah dan sorenya lewikit bimbimgan belajar

161



¥ ahnpiile Prasllblan §pbesey 000 e U] W d

m:ﬂw interaksi -uhmdmpn m-ni.l taa sangal sedikit, Rumah
i tempat umpul seiclah masing-masing anggotn
kelusrya sibub dengan skiivitassya Babkan tdak sedikin kebuarga
yong diundung masalah, kelusgo pecah inharmeni, kebiasaan
selinghuh, dan ferlalu sibuk dengan unean meteri. Menuru
Cumarysdi (2004), kelusrgs yemp demdkion akan menghasilian

eponn tham kmsar.

Untak - mengoptamualkan  fumgsi  kebunrga dalim  pendidikan,
toriebibh dabulu lembaga kelsarga hares  dibongun, dibiss, den
dipelibars agar erjodi suasana harmonis. Dalam perspek il spasined,
target keluarga harmonis sdalah menjadikon rumah schagsl surga
(herlel femmasl), rumah dapar menjadi penvejuk dan penenang jiwa,
Dhalam suasana demikian, pendidiban amok ohan dapat berjalan

Penutup

Terwujudnya keharmonisan peran para pelaku pendidikan dalam
rungha ewngoptimalkon fongsd pendidikan adalah haropan yong
dapat decapai dengan kerjn keras, Perubahan kurikutum, olonomi
pendidikan, perubahan  stratcgi  pembelajaran, dan  pengadaan
sepemanghat sumber pembelajaran ndak cukup. Untuk mencapal
keselprasan terscbut diperfolan kemanan dan kesungguhan dani
wmua unsur penvelenggam pendidican, Betapapun pehak sckolsh
berunaha untuk melakuksn perbaikan dan kelwarga memtul anak-
sraknys menjadi pribadi yang dewnsa secan intebekiual, sosial, dan
religius, thdak nkan pernah terwapod manakats tidak ada dinlog dan
komidmen bersima dan kelarga, sekolah, dan masyarakat

Jalum masih serbentang panjang, pendidikan kKitn masih teratib-
wtih menchusurinym, P:nﬂdﬂm_ltl'hl dapat melagu debih kencang
manaknls terjadi harmonisisi peran masing-masing pelaku pen-
dubikan Kits akan mampu mengejnr ketertinggalan pendidikan ind
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schingga keelak paling tidak dapat sciajar dengan kualitas pendidikan
di negeri-negen Jin, Wallahs o fam.
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